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Jabatan diartikan sebagai pekerjaan (tugas) dalam pemerintahan atau organisasi. Orang yang memegang
jabatan penting itu, dinamakan pejabat/penguasa. Di sini, orang yang diamanahi jabatan menjadi sesuatu
yang potensial. Yakni bisa menjadi jalan kemuliaan, bila mampu menunaikan amanah (jabatan) itu sesuai
tuntunan-Nya. Sebaliknya, menjadi bencana bila kita tidak mampu dan berhati-hati menjaga amanah itu.

Dalam pandangan KH Miftah Faridl, di antara sekian banyak penyakit yang paling berbahaya jika hinggap
pada diri penguasa (baca : penjabat, -Pen) adalah jika ia sudah merasa berkuasa. Jika seorang penguasa
kemasukan nafsu ingin berkuasa dan mulai menguasai, tidak ada lagi kekuasaan lain yang diakui dan
dipatuhinya, maka sikap ini tdak saja membahayakan kehidupan masyarakat dan negara, tapi juga
mengancam perdamaian dunia. Pejabat seperti ini, jelas-jelas akan mendapatkan buah kerugian.

Untuk mencegah hal itu, setiap kita harus bisa memagari pejabat agar tidak memiliki kesempatan yang
cukup untuk mengembangbiakkan penyakit ini pada dirinya. Harus diciptakan sebuah sistem yang
memungkinkan seorang penguasa tunduk pada hukum-hukum Allah dan Rasulnya. Sikap demikian,
tentunya akan lahir dari seorang pejabat yang benar-benar memfungsikan amanah itu sesuai dengan
ketentuan-Nya. Inilah sikap biasa ala orang yang diamanahi jabatan.

Berkait dengan itu, Allah SWT dalam Al-Qur'an menetapkan bahwa, "(Kaum muslimin adalah) orang-orang
yang jika Kami beri mereka kekuasaan di muka bumi, niscaya mereka dirikan shalat, tunaikan zakat,
menyuruh berbuat kebaikan dan mencegah perbuatan mungkar." (QS. 22 : 41).

Ayat di atas, jelas-jelas bahwa orang yang diamanahi jabatan (kekuasaan) harus terbiasa menjalankan
perintah-Nya dan menyuruh berbuat kebaikan dan mencegah perbuatan mungkar. Selain itu, amanah
jabatannya akan ia posisikan dalam koridor untuk mencapai derajat takwa, karena hanya itulah kemuliaan
dalam pandangan-Nya (baca QS. 49 : 13).

Untuk itu, biasa ala pejabat harusnya akan melahirkan perilaku yang jauh dari kesombongan dan
kemungkaran. Baginya, jabatan hanya sebagai jalan mencapai kemuliaan di hadapan-Nya. Dan
kelihatannya, penyimpangan para pejabat dewasa ini, adalah akibat hilangnya atas kesadaran moral
seperti itu.

Pada tatanan ini, kiranya patut direnungkan dan dikedepankan apa yang dinasehatkan Kiai kepada
seorang muridnya, yang telah mengemban jabatan sebagai khalifah (pimpinan) di suatu daerah. Nasehat
ini, beliau sampaikan pada acara syukuran yang digelar di pesantren asuhan seorang Kiai, guru pejabat
yang mengundangnya tersebut.

Nasehat untuk khalifah itu, ada tiga hal utama. Pertama, nasehat supaya menabung kesadaran dan
berhemat kata-kata. Di tengah masyarakat yang sedang bingung memilih pegangan hidup untuk (belajar)
berjama'ah dan berjami'iyah secara baik, tentu kedua hal itu teramat penting dilakukan oleh pejabat
dewasa ini.

Kedua, berupa menyadarkan seluruh tim sukses yang memberikan dukungan kepadanya, untuk mulai
memainkan peran baru, yaitu tidak lagi hanya pendukung semata, tapi harus berperan sebagai pengawas
utama atas jabatan yang diembannya. Peran ini begitu penting, biar perilakunya selalu terkontrol dan
terawasi, agar berada dalam rel kebenaran-Nya.

Ketiga, keberhasilan yang digapai oleh seorang pejabat, sesungguhnya bukanlah dihasilkan oleh dirinya



sendiri, melainkan keberhasilan yang dikondisikan oleh Allah dan memperoleh respon positif seluruh
rakyat, masyarakat yang dipimpinnya. Pencapaian itu, tidak lain karena ia diberi kemampuan oleh Allah
untuk menegakkan sikap amanah, shiddiq, fathanah, dan tabligh secara tepat. Untuk itu, ia harus
banyak-banyak bersyukur atas segala nikmat yang telah dikaruniakan-Nya tersebut.

Setidaknya, dengan ketiga nasehat Kiai itu, akan dapat membantu mewujudkan sikap biasa ala orang yang
diserahi jabatan seperti yang diharapkan dalam QS. 22 : 41 dan QS. 49 : 13.
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